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BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelum ini,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa kadar susuan yang mengakibatkan
mahram yaitu satu usapan dapat mengakibatkan mahram. Mazhab Maliki
mengambil pendapat ini berdasarkan Qaw/ Sahabi. Sedangkan, Mazhab Syafi’i
berpendapat bahwa kadar susuan yang mengakibatkan mahram yaitu 5 kali
susuan yang dapat mengakibatkan mahram. Mazhab Syafii mengambil

pendapat ini berdasarkan hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam.

Penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi'i
tentang kadar susuan yang mengakibatkan mahram adalah karena berbeda
dalam dalil yang digunakan. Mazhab Maliki menggunakan dalil Qaw/ Sahabi
tentang 1 kali susuan dapat mengakibatkan mahram. Sedangkan Mazhab
Syafi'i menggunakan dalil Hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang
diriwayatkan oleh muslim tentang 5 kali susuan yang dapat mengakibatkan

mahram.

Pendapat yang paling rajih antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi'i tentang
kadar susuan yang mengakibatkan mahram adalah pendapat Mazhab Syafi'i.
pendapat Mazhab Syafii sebagai pendapat yang ragjih yaitu sesuai dengan
tingkatan dalil, bahwa Hadis merupakan dalil yang disepakati oleh ulama
sedangkan Qaw/ Sahabi merupakan dalil yang tidak disepakati oleh ulama,
serta kehujjahan Qaw/ Sahabi hanya digunakan oleh Mazhab Maliki. Apabila
disandarkan kepada ‘i//ah keharaman persusuan maka menurut ilmu medis
bahwa 3 atau 5 kali susuan yang dapat menumbuhkan daging dan
memperkuat tulang, maka dalam hal ini pendapat Mazhab Syafi’i lebih rajih
karena pendapat Mazhab Syafi'i 5 kali susuan yang dapat mengakibatkan

mahram.
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5.2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka

saran yang dapat penulis sampaikan yaitu :

1.

Perbedaan pendapat dan dalil yang digunakan oleh Mazhab Maliki dan
Mazhab Syafi'i tentang kadar susuan yang dapat mengakibatkan mahram
berguna untuk para pembaca dan masyarakat serta tidak terpaku kepada satu
pendapat saja, karena disetiap pendapat diatas merupakan bentuk
pemahaman penulis. Selain itu, bagi para pembaca diharapkan bijak dalam

memilih Mazhab yang digunakan dan sesuai dengan ajaran agama Islam.

Penulis mengakui banyak kekurangan dari penelitian ini dan penulis berharap
bagi peneliti selanjutnya dapat mengangkat kelemahan dari penelitian ini
sehingga dapat meningkatkan kualitas penelitian yang lebih baik di waktu
yang akan datang.

Perbedaan yang ada dalam skripsi ini diharapkan tidak dijadikan perdebatan
yang membawa kepada permusuhan atau saling menyalahkan. Selama
perbedaan tersebut merupakan perbedaan yang memungkinkan ada ruang
untuk terjadi perbedaan pendapat maka mari kita saling berlapang dada
dalam menerima perbedaan dan mempercayai setiap keyakinan, serta
keputusan yang diamalkan dalam kehidupan ini. Perbedaan merupakan suatu
hal yang indah dalam agama, sehingga perbedaan bukan hanya ada pada masa
sekarang ini, melainkan sudah ada pada masa Nabi Shallallahu alaihi

wasallam.
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